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ABSTRAK

Kemacetan pada eretan melintang mesin bubut dapat menyebabkan
terganggunya proses pemesinan dan berkurangnya kualitas hasil kerja. Pada
mesin bubut MAWItec BU16 yang digunakan di Laboratorium Teknik Mesin
Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung, ditemukan kerusakan berupa
eretan melintang yang macet Melalui pendekatan Root Cause Failure Analysis
(RCFA) dan metode 5 Why'’s, ditemukan bahwa penyebab utama kerusakan adalah
pemasangan nut screw secara terbalik yang menyebabkan gesekan terhadap pipa
kabel. Setelah dilakukan pembongkaran dan pengembalian posisi komponen
secara benar, serta penyusunan SOP perakitan, masalah berhasil diselesaikan.
Evaluasi menunjukkan gerakan eretan kembali lancar. Penelitian ini menekankan
pentingnya dokumentasi teknis dan prosedur kerja dalam mencegah kerusakan
serupa.

Kata kunci: Eretan melintang, nut screw, RCFA, 5 Why's, mesin bubut.

ABSTRACT

Jamming on the lathe machine’s cross slide can disrupt the machining
process and reduce the quality of the work result. On the MAWItec BU16 lathe
machine used in the Mechanical Engineering Laboratory of Politeknik Manufaktur
Negeri Bangka Belitung, a malfunction was found in the form of a jammed cross
slide. Through the Root Cause Failure Analysis (RCFA) approach and the 5 Whys
method, it was identified that the main cause of the failure was the incorrect
installation of the nut screw, which led to friction with the cable pipe. After
disassembly and repositioning of the component properly, along with the
development of assembly SOPs, the issue was successfully resolved. Evaluation
showed that the cross slide movement returned to normal. This study highlights the
importance of technical documentation and work procedures in preventing similar
failures.
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1. PENDAHULUAN

Mesin bubut MAWItec BU16 merupakan salah satu fasilitas praktik utama di
Laboratorium Teknik Mesin Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung.
Mesin ini digunakan mahasiswa dalam kegiatan praktikum dan produksi ringan.
Namun, terjadi kendala teknis berupa eretan melintang (cross slide) yang
mengalami kemacetan.

Kondisi ini sangat mengganggu presisi dan keamanan penggunaan mesin.
Untuk menyelesaikan masalah ini, digunakan pendekatan Root Cause Failure
Analysis (RCFA) dengan teknik 5 Why’s solusi yang sangat efektif untuk
menemukan akar penyebab dan menetapkan solusi korektif serta preventif.

2. METODE
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Gambar 1. Flowcart

Metode dimulai dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi,
dan uji geometri. Dilanjutkan dengan identifikasi masalah berdasarkan gejala
kerusakan yang muncul. Analisis penyebab dilakukan menggunakan metode 5
Whys untuk menemukan akar masalah. Setelah itu, ditetapkan dan dipilih solusi
perbaikan yang paling efektif dan efisien. Solusi kemudian diimplementasikan,
diuji kembali, dan dievaluasi untuk memastikan hasilnya sesuai standar. Terakhir,
disusun perawatan preventif berupa SOP dan jadwal rutin untuk mencegah
kerusakan terulang.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara teknisi, observasi visual, dan uji geometri,
ditemukan kerusakan pada eretan melintang (cross slide) berupa kemacetan saat
digerakkan. Hasil pengujian awal menunjukkan penyimpangan kesejajaran dan
geometri melebihi batas toleransi. Setelah pembongkaran pada identifikasi
masalah, diketahui penyebab utama setelah di analisis menggunakan metode 5
whys yaitu pemasangan nut screw secara terbalik, yang menyebabkan gesekan
dengan pipa kabel dan mengganggu pergerakan eretan.
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Gambar 2. Tabel Masalah Utama

Setelah dilakukan analisis terhadap penyebab utama kemacetan pada eretan
melintang, ditemukan bahwa kerusakan terjadi akibat pemasangan komponen nut
screw yang tidak sesuai. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, ditetapkan solusi
baik secara preventif maupun korektif agar kerusakan tidak terulang. Adapun
penetapan dan implementasi solusi dari permasalahan nut screw terbalik adalah
sebagai berikut:

Masalah: Eretan melintang macet akibat pemasangan nut screw yang terbalik,

sehingga terjadi gesekan dengan pipa kabel.

Solusi Preventif:

e Menyusun SOP perakitan komponen eretan melintang untuk mencegah
kesalahan pemasangan.

Solusi Korektif:

e Mengembalikan posisi nut screw ke arah yang benar agar terdapat celah gerak
yang sesuai dan menghindari gesekan dengan komponen lain.
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Tidak ada celah 9 mm
Gambar 3. Posisi Nut Screw Terbalik

adacelah 6 mm

Gambar 4. Nut Srew Seharusnya

Gambar 5. Tampak atas celah

Kerusakan pada eretan melintang terjadi karena nut screw terpasang
terbalik, sehingga ~menimbulkan gesekan dengan pipa kabel dan
menyebabkan macet saat eretan digerakkan. Solusi korektif dilakukan dengan
membalik posisi nut screw ke arah yang benar, serta menyusun SOP perakitan
sebagai langkah preventif. Setelah implementasi solusi, dilakukan evaluasi
melalui uji geometri, dan hasil menunjukkan seluruh parameter kembali
sesuai standar toleransi. Untuk hasil mesin bisa digunakan kembali secara
normal untuk pratikum.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara, observasi visual, dan uji geometri, dapat
disimpulkan bahwa kemacetan pada eretan melintang mesin bubut MAWItec BU16
disebabkan oleh pemasangan nut screw yang terbalik, sehingga menimbulkan
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gesekan dengan pipa kabel dan mengganggu pergerakan. Analisis menggunakan
metode 5 Whys berhasil mengidentifikasi akar masalah secara tepat.

Solusi perbaikan dilakukan secara korektif dengan membalik posisi nut screw
ke arah yang benar, dan preventif dengan menyusun SOP perakitan agar kesalahan
serupa tidak terulang. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh parameter uji
geometri telah sesuai standar, dan mesin dapat digunakan kembali secara normal
untuk kegiatan praktikum. Hal ini membuktikan bahwa perbaikan yang dilakukan
efektif dalam mengatasi permasalahan dan meningkatkan keandalan mesin.
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